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Seorang laki-laki masuk ke masjid pada hari Jumat
melalui pintu yang menghadap ke arah Dar Al-Qada’,
sementara Rasulullah -sallallahu 'alahi wa sallam-
sedang berkhutbah.

Dari Anas bin Malik -radiyallahu 'anhu-, bahwasanya seorang laki-laki masuk ke masjid
pada hari Jumat seseorang melalui pintu yang menghadap ke arah Dar Al-Qada’,
sementara Rasulullah -sallallahu ‘alahi wa sallam- sedang berkhutbah. Lalu dia
menghadap ke arah Rasulullah -sallallahu 'alahi wa sallam- sambil berdiri, lalu berkata,
"Wahai Rasulullah! Harta-harta kami telah binasa, dan jalan-jalan terputus, maka
berdoalah kepada Allah -Ta'ala- agar menurunkan hujan untuk kami." Maka Rasulullah -
sallallahu 'alahi wa sallam- mengangkat kedua tangannya dan berdoa, “Ya Allah!
Turunkanlah hujan pada kami. Ya Allah! Turunkanlah hujan pada kami. Ya Allah!
Turunkanlah hujan pada kami.” Anas berkata, “Demi Allah, sebelumnya kami tidak
melihat awan dan mendung di langit, padahal tiada satu rumah pun yang menghalangi
antara tempat kami dengan gunung Sala’. Mendadak di balik gunung muncul awan tebal
seperti perisai. Ketika awan itu berada di tengah-tengah langit maka dengan cepat
menyebar dan langsung turun hujan. Demi Allah! Kami pun tidak lagi melihat matahari
selama seminggu.” Anas melanjutkan, “Pada Jumat berikutnya, seorang laki laki masuk
masjid lewat pintu yang sama saat Rasulullah -sallallahu 'alahi wa sallam- berdiri sambil
berkhutbah. Maka laki-laki itu menghadap Rasulullah -sallallahu 'alahi wa sallam- dan
berkata, “Wahai Rasulullah! Harta-harta kami telah binasa, dan jalan-jalan terputus,
maka berdoalah kepada Allah -Ta'ala- untuk menghentikan hujan ini.” Rasulullah -
sallallahu 'alahi wa sallam- pun berdoa, “Ya Allah! Turunkan hujan ini di sekitar tempat
kami dan jangan turunkan sebagai bencana untuk kami. Ya Allah! Pindahkanlah ia ke
gunung-gunung, bukit-bukit, jurang-jurang dan tempat-tempat tumbuhnya pepohonan”.
Anas berkata, “Seketika itu hujan berhenti. Kami pun keluar dari masjid dan langsung
berjalan di bawah terik matahari.” Syuraik berkata, “Aku bertanya kepada Anas bin
Malik, ‘Apakah laki-laki (yang minta hujan dihentikan) itu adalah laki laki yang (minta

turun hujan) dulu?’ Anas menjawab, “Aku tidak tahu.”
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Saat Nabi -sallallahu 'alahi wa sallam- berkhutbah di dalam masjid pada hari Jumat
mendadak seorang laki-laki masuk masjid menuju Rasulullah -sallallahu 'alahi wa sallam-
lantas ia memanggil Rasulullah -sallallahu ‘alahi wa sallam- untuk menjelaskan keadaan
mereka yang serba susah, di mana binatang ternak banyak yang mati karena tidak adanya
pakan yang tumbuh dan perjalanan pun tidak bisa dilakukan karena unta-unta yang
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digunakan untuk melakukan perjalanan dan membawa barang-barang sudah kurus lantaran
hujan tidak turun dan bumi kering. Dia lalu minta didoakan agar Allah menghilangkan
kesusahan ini. Maka Nabi -sallallahu 'alahi wa sallam- mengangkat kedua tangannya dan
berdoa, “Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami.” sebanyak tiga kali, seperti jumlah doa
yang biasa beliau panjatkan dan ketika menjelaskan persoalan penting. Meskipun saat itu
mereka tidak melihat awan dan mendung di langit, tetapi setelah doa Rasulullah -sallallahu
‘alahi wa sallam- muncul awan tebal yang kecil dari balik bukit Sala’. Lalu awan itu beranjak
naik. Saat awan tebal itu berada di tengah-tengah langit maka awan itu meluas dan menutup
langit. Kemudian turunlah hujan yang tak henti-henti selama tujuh hari. Pada Jumat
berikutnya, seorang laki-laki masuk masjid saat Rasulullah -sallallahu 'alahi wa sallam-
berkhutbah. Laki-laki itu mengadukan hujan yang tak kunjung berhenti sehingga
menghalangi hewan ternak untuk keluar dari kandangnya mencari pakannya sehingga
kelaparan dan orang orang tidak bisa bekerja untuk mengais rezeki. Maka berdoalah kepada
Allah agar menghentikan hujan. Maka beliau mengangkat kedua tangannya dan berdoa, “Ya
Allah. Turunkanlah hujan di sekitar Madinah agar tidak membahayakan kehidupan
penduduknya, dan agar hewan ternak mereka bisa digembalakan lagi. Turunkanlah ia di
tempat-tempat yang bermanfaat; gunung-gunung, jurang-jurang dan padang rerumputan.”
Seketika itu hujan berhenti, sehingga orang-orang tidak kehujanan saat keluar dari masjid.
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